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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. X. Berdasarkan hasil analisis data, peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Berdasarkan jawaban responden untuk variabel Pelatihan, didapatkan bahwa 

mayoritas jawaban respodnen berada di jawaban “Tinggi”.  bahwa rata-rata 

jawaban responden berada di rentang “tinggi”, yang berarti bahwa para 

responden menilai bahwa pelatihan yang dilakukan di lingkungan 

perusahaan memiliki kecenderungan untuk dinilai “tinggi” atau baik oleh 

karyawan.   

2. Berdasarkan jawaban responden untuk variabel Kinerja, didapatkan bahwa 

mayoritas jawaban responden berada di jawaban “Tinggi”.   Dengan 

demikian para responden menilai bahwa kinerja yang dilakukan di 

lingkungan perusahaan sudah dianggap sesuai dengan tuntutan kerja yang 

diberikan oleh perusahaan.  

3. Untuk uji hipotesis, didapat bahwa Tolak H0 dan terima H1.  Dengan 

demikian, peneliti menemukan bahwa terdapat pengaruh antara Pelatihan 

terhadap Kinerja Karyawan.  Pengaruh yang ada merupakan pengaruh 

positif, yang berarti jika terjadi peningkatan dari Pelatihan, akan mendorong 
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peningkatan kinerja pada kelompok yang dibuat.  Didapat bahwa besar 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan ditemukan sebesar 86.4%.   

5.2. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitan, didapatkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan.  Dengan demikian, untuk dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan, maka perusahaan dapat meningkatkan 

pelatihan yang dibuat oleh perusahaan, karena dapat meningkatkan kinerja 

karyawan untuk waktu yang akan datang.  

2. Implikasi Metodologi  
 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode 

penelitian seperti teknik sampling dengan metode non probability sampling, 

teknik pengumpulan data berupa studi pustaka, observasi, wawancara dan 

kuesioner. Teknik analisis data dengan SPSS versi 25.0 antara lain uji 

validitas dan uji reliabilitas serta dibantu analisis deskriptif statistika. Dalam 

uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. 

Selain itu metode lainnya seperti menggunakan persamaan regresi linear 

sederhana, analisis korelasi koefisien serta analisis koefisien determinasi.  

Dari semua metode yang dilakukan terbukti dapat menjawab semua 

rumusan masalah dalam penelitian ini, sehingga bagi para peneliti 

selanjutnya bila ingin meneliti dengan judul yang sama yaitu pengaruh 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan disarankan melakukan metode 
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penelitian tersebut untuk mempermudah dalam menjawab rumusan masalah 

dengan hasil yang sesuai. 

5.3. Keterbatasan penelitian  

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan hanya dalam satu perusahaan, yaitu PT “X” 

2. Penelitian dilakukan pada respodnen sejumlah 64 orang responden yang 

memiliki data valid. 

3. Penelitian dilakukan untuk mengukur dua variabel, yaitu Pelatihan dan 

Kinerja Karyawan. 

5.4. Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan 

hasil penelitian sebagai berikut ini. 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa pelatihan 

berpengaruh  positif terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu, peneliti 

menyarankan bahwa PT. X harus tetap mempertahakan, menjaga, serta 

meningkatkan kualitas pelatihan yang diberikan terhadap karyawannya. 

Sehingga dapat menghasilkan kinerja karyawan yang baik, dan perusahaan 

dapat mencapai tujuannya. 

2. Sebaiknya PT. X selalu mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

karyawannya untuk tetap berada pada tingkat yang tinggi. 

3. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. X , 

oleh karena itu sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan pelatihan 
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yang sudah dilakukan saat ini, karena telah dinilai cukup baik.  Dengan 

demikian, adanya pelatihan dapat meningkatkan kinerja karyawan menjadi 

lebih baik di kemudian hari. 

 

 


